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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kecernaan BK. BO. dan PK. dari
Jerami padi amoniasi yang disuplementasi dengan mineral foslor dan sulfur secara
In-vifro.  Metode penelitian menppunakan  metode cksperimental  dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAKY), vang terdiri dar 4 perlakuan dan masing-
masing 4 kelompok schagal wlangan, Perlakuan vang diberikan pada 1ahap
pertama suplementasi mineral P yaite: A (0%), B (0.2%), C (0.4%) dan 13 (0.6%)
tastor dari BK bahan dan tahap kedus suplementasi mineral § yaitu : A (%)
sulfur dan (0.4%) fosfor, B (00 15%), © (0.3%)0, D {0.45%) sulfur dari BE bahan.
Peubah vang divkur adalah BK_ B0, dan PE.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa suplementasi mineral P
dan 5 memberikan pengaruh vang herbeda sangat nyata (I"=0.01) techadap
recernaan BE, BO. dan PK secara in-vitro, Berdasarkan hasi] penelitian dapat
diambil Kesimpulan bahwa suplementasi mineral P dan § dapat meningkatkan
kecernaan BK, BO. dan PK pada jerami padi amoniasi, Taraf fosfor dan sulfiee
lerbaik dari penclitian ini adalah suplementasi 0.4% fosfor dan D.45%, sulfur dan
BK jerami padi amoniasi.

kata kunci @ Terami Padi Amoniasi, Mineral P* dan S, M vitra



. PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Salah sat fakior penentu dalam keberhasilan usaha petemakan adalah
ketersedinan pakan ternak secara kontinu, Saat ini sangal dirasakan ketersediaan
hijavan  makaman  ternak mulai  terkendala dengan masalah  laban  akibat
peningkatan penggunaannya untuk keperluan pangan. pemukiman dan industr,
(el karena itu perlu dicari sumber pakan lain vang dapat menggantikan hijauan
tersehut serta dapal mengurangi ketergantungan pada rumput,

Sumber pakan sebaiknva mudah didapat, tersedia dalam jumlah Vi
banyak dengan biaya yvang relatil’ murah. Diantara limbah pertanian vang dapal
dimantaatkan sebagai makanan kosar untuk pakan ternak ruminansia adalah
Jerami padi. Limbah pertanian berupa jerami padi diperkirakan dapal memenuhi
kriteria terscbut. Dimana produksi jerami padi mencapai 39.5 juta ton / lahun
(DMajanegara dan Sitorus, 1983), Menurut Dinas Pertanian dan Tanaman Kota
Padang (2001} produksi jerami dikota Padang sekitar + 218.76% ton‘tahun,
Jerami ini masih sedikin sckali dimanfaatkan aleh peternak schapai pakan dalam
usaha peternakan, khususnya usaha sapi potong.

Menurut - Fatmawati. dkk (2004) bahwa kandungan jerami  padi
berdasarkan bahan kering adalah baban kering 9,57 %, protein kasar 3.8 U, serat
kasar 32,56%, Lemak 1.33%, NDF 67.34%, ADF 46.40%, Selulosa 40,804,
Hemiselulosa 26,02%, dan Lignin 5.78%. Namun demikian pemanfaatan jerami
padi sebagal makanan ternak menghadapi kendala karcna tingeinva kandungan

lignin yang berikatan dengan selulosa dan hemiselulosa, dan kandunean orotein
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kasar yang rendah sehingga kecernaan mejadi rendah. Menurut Komar (1984)
karena rendabnya kualitas dari jerami padi terutama kadungan protein kasar, bila
diberikan kepada temak dalam jumiah vang besar tidak dapat meningkatkan
produksi dari ternak tersebul, Sutrisne (1988) menyatakan babwa penggunaan
Jerami padi sebagai makanan termak masih kurang bermanfaat karena rendahnya
kandungan zat-zat makanannys. Oleh karena itu untuk meningkatkan nilai gizi
dan kecenaan jerami padi perlu dilakukan pengelahan agar dapat dimanfaatkan
ternak secora optimal.

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan dava
cerna duri jerami padi, misalnya dengan cara pengolahan secars kimia (amoniasi)
dan pengolahan biclogi, Diantara metoda tersebut pengolahan secars kimia
dengan menggunakan urea sebagai sumber amonia paling banyak mendapal
perhatian, Hal mi merupakan salah satu pengpolaban yvang sederhana dan mudah
diaplikasikan ke masyarakal. Pemakaian dosis urea vang optimal dalam amoniasi
jerami padi adalah berdasarkan persentase nitrogen (M) vaitu 4% N {(Komar.
1984),

Menurut beberapa penclitian pengolahan jerami padi dengan proses
amaniasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar 1.5 % menjadi 9.0 %
(Komar, 1984}, Ibrahim (1985} melaporkan proses  amoniasi dengan
mengeunakan uren dapal meningkatkan dayva cerna jerami padi sekitar 2-8%.

Teknik  amoniasi akan  merenpgangkan  ikatan  lipnoseluloss  dan
liznohemiselulosa, sehinpga enzim vang dihasilkan oleh mikroorganisme rumen
dapat dimaniazmikan (Adebowale. 1989). Penpolaban secara kimia melaby]

amoniasi juga mempunyai keuntungan yaitu dapat meningkatkan kadar N,
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Penggunaan jerami padi amoniasi sebagal pakan temak pengeanti rumput sudah
banyak dilakukan, akan tetapi nilai gizinva masih belum oplimal sebagai pakan
lernak. Hal ini terlihat pada pertumbuban hobot badan ternak yang masih rendah
dibandingkan denngan pengguraan rumput (Igbal. 2002 - Dedi 2003 - Aldes,
2004,

Berdasarkan hal diatas perlu dilakukan upaya pengolahan yang dipadukan
dengan suplementasi nutrien untuk pertumbuhan mikroba, Peningkatan populasi
mikroba akan meningkatkan konsenimasi enzim vang pada akhirnya dibarapkan
dapal meningkatkan kecernaan pakan, sckaligus meningkatkan suplai protein
mikroba untuk kebutuhan induk semang. Kecukupan mineral untuk pertumbuhan
mikroba terutama pada ternak yang menggunakan pakan yang berasal dari limbah
pertanian seperti jerami padi perlu diperhatikan, karena pakan seperti ini defizsien
akan mineral vang diperlukan untuk pertumbubhan mikroba rumen vaitu P dan S.
Kadar mineral P dan S pada jerami padi dilndonesia yatu 1.5 dan 1.2 p/kp bahan
kering (Little, 1986), sementara kebutuhan mikroba akan mineral P dan S inj 7.&
4.3 gkg dan 2,5-3.2 g'kp bahan kering (NRC, 1988),

Fosfor dibutubkan oleh mikroorganisme rumen untuk mencerna sellulosa
(Church, 1976) Savuti (1999) mengatakan kepentingan lain dari P adalah sebagai
aktifator enzim dan reaksi vang berbubungan denpan pemibebasan energl untuk
ATP, Akibat dari tingginya akiifitas envim dan populasi bakteri dalam rumen
maka kecernaan zat-zal makanan dalam remen akan meningkat, Mineral sulfur
merupakan komponen penting uniuk sintesis asam amino yang mengandung S
imetionin,  sistin dan  sistein),  disamping it sulfir Juga  berperan  pada

pembentukan vitamin tiamin dan biotin, Menurut Zain (1999 penambahan analog
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hidroksi metionin {AHM) sebugai sumber 5 memperlibatkan pengaruh positif
terhadap peningkatan populasi bakierl, dan kecernaan bahan kering ransurn,
Berdasarkan uraian distas perlu dilakukan penelitian wentang suplemeniasi
mineral P dan 5  pada jerami padi amoniasi wntuk mengelahui pengarubnya
terhadap peningkatan kecermaan BK, BO, dan PK. Hasil dab penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi dan alternatif lethadap masalah kesulitan

pakan hijavan selama ind.

B. Perumusan Masalah
Apakah dengan jerami padi amoniasi vang disuplementasi dengan mineral
P dan 8 dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein

kasur secara fn-vifro

C.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecernazn Bahan Kering
(BK}, Bahan Organik (BOL dan Protein Kasar (PK) dari hasil suplementasi
mineral fosfor dan sulfur pada jerami amoniasi secara In-Vitro, dan untuk
mengetahui pada taraf berapa % suplementasi mineral P dan § pada jerami padi

amoniasi yang terbaik pada kecemaan BK. BO, dan PK.

I Manfanst Peaclitian

1. unuk mendapatkan taraf terbaik dari mineral P dan 8 vang meningkatkan

kecernaan BEL BO), dan PK pada jerami padi amoniasi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suplementasi
mineral fosfor dan sulfur terhadap jerami padi amoniasi mampu meningkatkan
kecernaan dari Baban Kering, Bahan Organik, dan Protein Kasar. Suplementasi
mineral I terhadap jerami padi amoniasi vang paling baik adalah taraf 0.4% dan

miveral 8 adalah taraf 0. 435%,.

B. Saran
Perlu dilakukan dulu penelitian secara in-vive sebelum menvarankan pada
pelaku petermakan untuk mengpunakan suplementasi mineral fosior dan sulfur

dalany pemberian jerami padi amoniasi pada ransum lermak ruminansia,
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